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3.1  Objek Penelitian
Data yang diambil untuk objek penelitian ini didapatkan dari studi literatur
seperti jurnal, paper dan teori lainnya yang mendukung penelitian ini. Selain itu,
objek penelitian ini jJuga menggunakan melalui proses wawancara dengan seorang

ulit untuk mendapatkan data tentang jenis kulit, gejala jenis kulit, dan bobot

pada jenis “Wawancara dila i-Rumah Facial Nariko dengan dr.

enerapan pada web ya
at. Perancangan sist
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3.2 Prosedur Penelitian

Dalam pembuatan sebuah sistem, terdapat beberapa proses dan tahapan
yang harus dilalui untuk merealisasikannya. Setiap tahapan tersebut penting agar
sistem yang dihasilkan utuh, dapat mencapai tujuannya, dan berfungsi dengan baik.

Berdasarkan Tahapan pada Gambar 3.1 tahap yang dilakukan yaitu

Aunalisa Kebuuliubhan

i

Alkusisi Pengetahuan
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Dresain

<L

Fengujian

-+

Dokumentasi
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sebagai berikut

Iy

FPaemelinaraan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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Tahap Anali putuhan diperlukan pemahaman di masyarakat yang
berkaitan dengan sistemyangakan dikembangkan, yaitu tentang bagaimana siste

aemberikan manfaat bagi pengguna untuk

tersebut akan diimpleme an de
mengidentifikasi jenis kulit wajali Bahap mempelajari masalah ketersediaanggakar,
permasalahan yang muncul, dan mempe iLharapanme SUSnya yang
berhubungan dengan sistem yang akan dibuat.
1. Ketersediaan Pakar
Ketersediaan pakar yaitu menentukan seorang pakar yang sesuai dengan
penelitian yang dilakukan terkait jenis kulit wajah, pakar ditentukan atas
pendidikan dan pengalamannya dalam menangani kulit wajah.
2. Analisis Permasalahan

Analisis masalah yang muncul dengan objek penelitian penyakit dan
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gejala yang muncul pada kulit wajah, dan cara mengatasinya.
3.4  Akusisi Pengetahuan
Pada Tahap Akusisi Pengetahuan terdapat tahap sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Pada tahapan ini, mempelajari dalam melakukan perancangan

istem pakar dari sumber penelitian terdahulu seperti artikel dan

iteratur yang-terkait dengan penelitian ini.

. Wawancdra

Wawancara dapat dilakukan secara langsung atau melalui
panggilan telepon. Sumbergpengetahuan dalam mengembangkan
aplikasi pakar untuk meidentifikasi jenis kulit wajah ini di
perolﬂrl hasik: wawa gara-yang ﬁ:dengan dokter

Greg, gai % eh informasi

yang rluk : 3 dan hal-hal yang

dibut : dan pengembangan
asis Penge anua

ga ntan dah diberikan

oleh ar. % Bengan mela!u an per!nungan manuai dan kalkulasi

arkan basis ;)en etahuan kulit wajah maka dapat dilakukan

sistem
3.5 Desain
Pada tahap ini, dila perancamgan desain antarmuka _hingga
implementasi program web. Denga makin ba akat y@ang
menggunakan perangkat smartphone, selain seba ana komunikasigpérangkat

tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk berkonsultasi atau mengidentifikasi jenis
kulit. Desain sistem dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan Unified Modeling
Language (UML). Tahapan ini meliputi perancangan actor, Usecase, Class
diagram, sequence diagram, dan activity diagram. Berdasarkan diagram tersebut,
arsitektur sistem dan desain antarmuka (interface) disusun untuk memudahkan

pengguna dalam mengakses aplikasi dengan efisien.
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Beberapa desain yang dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Desain Perancangan Sistem
tahap ini melakukan perancangan alur sistem pakar yang akan
dibangunseperti merancang alur, Login, jenis kulit dan sebagainya yang
berketerkaitan.
2. Desain Arsitektur User Interface

mmelakukan perancangan tampilan yang dibangun pada sistem

gperti halaman admin, jenis kulit, Login dan sebagainya.

Pengujian

Pada tahapan ini, pengujian dilakukan setelah seluruh tahap pengembangan
selesai, di mana perangkat lunak yang telay diselesaikan akan masuk ke tahap

pengujian. Tahap pengujian dibagi menjadi tiga bagian, yaitu pengujian sistem, uji

g erangkat lunak
asi, a menemukan dan

ji mencakup

ar
Ui kelayakan HktkﬂlﬂoWﬂ wancara untuk
aluasiapakah inpu

meng t dan output yang dihasilkan aplikasi sudah

pakar, dan evaluasi pen

1. Pengujian BI

Pengujian di

dengan men

sesuai. dimaksud berupa gejala-gejala, yang kemudian

menghasilkan output berupashasil diagnosis beserta solusinya.

3. Evaluasi
Penelitian ini yaitu menggu p_dua evalt st-Usergdan
evaluasi akurasi, validasi hasil hit0 aggunakan ru urasi,
berikut ini.

4. Evaluasi User
Evaluasi ini dilakukan oleh masyarakat umum dengan berbagai jenis
kulit wajah untuk menilai fungsi aplikasi. Tujuannya untuk mengetahui
apakah aplikasi memudahkan pengguna dalam menentukan jenis kulit

berdasarkan gejala. Responden dipilih dengan teknik quota sampling.
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5. Akurasi
Perhitungan akurasi dilakukan dengan cara membagi jumlah data yang
diklasifikasikan secara benar dengan total sampel data testing yang
diuji. Pengujian dalam penelitian ini terdiri dari dua evaluasi, yaitu
evaluasi User dan evaluasi akurasi, dengan perhitungan akurasi

menggunakan rumus berikut:

Jumlah datae.sesuai

(2)

i)
umiah pengujian

3.7 Dokumentasi

Pada tahap ini, dilakukan pendokut
sebelumnya, baik berupaiimplementasi sistemimaupun hasikpengujian sistem.

8  Pemeliharaan
Pada tahap ini, t te r ste ikembangka

KARAWANG

entasian terhadap tahapan-tahapan







